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Abstract: The Influence of Using Oil and Syzygium aromaticum Antiocsid to 
Endothelin-1 (ET-1) Quality of Male Rattus norvegicus. The provision of clove 
oil in male wistar rats given reduce oil can inhibit the increase Endothelin-1. This 
research aims to know the influence of Syzygium Aromaticum to Endothelin-1 quality 
of Male Rattus Norvegicus which is given used oil. Samples were 20 rattus norvegicus 
selected through non-probability sampling method. This research was divided into 
four groups that are healthy group, negative group, positive group, and treatment 
group. The results show that there is influence of giving Syzygium aromaticum to the 
quality of endothelin-1 reaching p < 0,05 value meaning 0,035. Furthermore positive 
group given E vitamin shows that the quality of endothelin-1 is decreasing but the 
negative groups shows highest quality of endothelin-1 reaching at 0,210 pg/ml in 
average. E vitamin and Syzygium aromaticum oil shows that the quality of 
endothelin-1 is decreasing. 
Keywords : Used oil, Syzygium aromaticum, Male Rattus Norvegicus 

 
Abstrak: Pengaruh Konsumsi Minyak Jelantah dan Aktivitas Antioksidan 
Minyak Cengkeh (Syzygium aromaticum) TERHADAP KADAR ENDOTHELIN-
1(ET-1) Tikus Putih Galur Wistar (Rattus norvegicus) JANTAN. Pemberian 
minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) pada tikus wistar (Rattus norvegicus) yang 
diberikan minyak jelantah dapat menghambat terjadinya peningkatan Endothelin-1. 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh minyak cengkeh terhadap kadar 
Endothelin-1 tikus putih galur wistar jantan yang diberikan minyak jelantah. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini yaitu 20 ekor tikus dipilih dengan tekhnik non-probability 
sampling. Penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok (kontrol sehat, kontrol negatif, 
kontrol positif, dan kelompok perlakuan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada pengaruh pemberian minyak cengkeh terhadap kadar Endothelin-1 dengan nilai 
p < 0,05 yaitu 0,035. Selain itu, kelompok kontrol positif yang diberikan vitamin E 
menunjukkan kadar Endothelin-1 yang juga menurun. Namun, pada kelompok 
kontrol negatif menunjukkan kadar Endothelin-1 yang sangat tinggi dengan nilai 
rerata 0,210 pg/ml. Vitamin E dan Minyak Cengkeh dapat menurunkan kadar 
Endothelin-1 
Kata Kunci : Minyak Jelantah, Minyak Cengkeh, Endothelin-1, Tikus Wistar Jantan 
 
PENDAHULUAN

Masalah kesehatan telah bergeser 
dari penyakit infeksi ke penyakit 
pembuluh darah. Penyakit ini cukup 
banyak mempengaruhi angka kesakitan 
dan kematian adalah penyakit 
kardiovaskular (Harini & Astirin, 2009; 
Xin-fang et al., 2012). Penyakit jantung 
dan pembuluh darah merupakan 
penyebab utama kematian di dunia 

(Nurul et al, 2013), dan diperkirakan 
pada tahun 2020 angka kematian 
penyakit jantung dan pembuluh darah 
meningkat menjadi 20 juta. Berdasarkan 
World Health Organization (WHO), angka 
kematian di Indonesia yang diakibatkan 
oleh penyakit jantung dan pembuluh 
darah yaitu pada tahun 2002 sebesar 
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28% dan mengalami peningkatan pada 
tahun 2008 sebesar 30 (Yani, 2015).  

Masyarakat akhir-akhir ini 
cenderung memilih minyak sawit sebagai 
bahan penggoreng, hal ini mungkin 
karena harganya lebih murah dan mudah 
didapat dibandingkan minyak lain. 
Pemakaian MS oleh masyarakat biasanya 
untuk bahan penggoreng bahan 
makanan (Aisyah dkk., 2010). MS 
mengandung asam lemak jenuh dan 
asam lemak tidak jenuh yang hampir 
seimbang, asam lemak jenuh 
meningkatkan lemak darah dan asam 
lemak tidak jenuh dikatakan dapat 
menurunkan lemak darah (Sastri, 2010).  

Penggunaan minyak jelantah telah 
membudaya di masyarakat Indonesia, 
terkait dengan kebiasaan mengkonsumsi 
makanan gorengan (Tondong, 2012). 
Pada umumnya, para pedagang 
makanan gorengan menggunakan 
minyak goreng secara terus menerus 
dalam jangka waktu sangat lama 
(Hidayah dkk., 2016). Kondisi ini 
menyebabkan terjadinya dekomposisi 
komponen penyusun minyak. Hasil 
dekomposisi tersebut mempunyai 
pengaruh negatif terhadap kualitas 
minyak maupun flavor dan nilai gizi hasil 
gorengannya. Semakin sering minyak 
goreng dipanaskan maka kualitasnya 
akan semakin menurun (Sumarlin dkk., 
2012). Di samping itu, beberapa 
komponen hasil dekomposisi minyak 
dapat membahayakan kesehatan karena 
menyebabkan kerusakan (Pakpahan 
dkk., 2013; Ng et al., 2012) terutama 
pada organ yang terkait dengan 
metabolisme minyak (Rukmini, 2007;  
Azman et al., 2012). Penelitian tentang 
pemberian minyak jelantah dengan 10 
kali pemanasan kepada hewan coba tikus 
sudah pernah dilakukan, dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa minyak 
jelantah dinyatakan berpengaruh 
terhadap peningkatan tekanan darah 
(hipertensi) dan menyebabkan 
vasodilatasi Nitric Oxide (NO) (Jaarin, et 
al., 2011). 

Minyak yang teroksidasi selama 
menggoreng menghasilkan radikal bebas 
oksidatif yang berbahaya yang 
menginduksi peradangan dan 
meningkatkan risiko hipertensi. ROS 
yang sangat tinggi dapat merusak sel 

dan sebagai penyebab disfungsi endotel 
dan peradangan vaskular (Azhari & Putri, 
2017). Produksi ROS yang berlebihan 
yang melampaui antioksidan endogen 
dalam tubuh akan menyebabkan 
teroksidasinya makromolekul biologis, 
seperti DNA, protein, karbohidrat, dan 
lipid. Kondisi ini disebut sebagai stres 
oksidatif. Penelitian tentang pemberian 
minyak jelantah yang meninjau kadar 
ROS sudah pernah dilakukan 
sebelumnya dan berdasarkan hasil yang 
didapatkan menunjukkan bhwa 
pemberian minyak jelantah pada tikus 
dapat mempengaruhi kadar MDA yang 
merupakan penanda stress oksidatif. 
Stres oksidatif akan menyebabkan 
penyakit kardiovascular  (Cai & Harrison, 
2000). 

Disfungsi endothel merupakan 
manifestasi akibat adanya reaksi 
inflamasi (Ng et al., 2012). Disfungsi 
endotel merujuk kepada beberapa 
kondisi patologis, termasuk antikoagulan 
yang berubah dan sifat anti-inflamasi 
dari endotelium, gangguan modulasi 
pertumbuhan vaskular, dan disregulasi 
remodeling vaskular. Hal ini terjadi 
karena adanya penurunan vasorelaksasi 
endothelium yang disebabkan oleh 
hilangnya bioaktivitas nitrit oksida (NOz) 
dalam dinding pembuluh darah (Cai & 
Harrison, 2000). Hal yang paling 
merusak endothelium adalah ROS (Singh 
et al., 2002). 

Peningkatan produksi ET-1 dapat 
menyebabkan perubahan vaskular, baik 
struktural maupun fungsional di jantung 
pada tikus percobaan dengan model 
hipertensi (Lariviere et al., 1995). Selain 
itu, sebuah penelitian juga menemukan 
bahwa banyak komplikasi kardiovaskular 
yang terkait dengan faktor risiko 
penuaan dan kardiovaskular pada 
awalnya disebabkan karena terjadinya 
disfungsi endotel (Aliev et al., 2002).  

Tubuh manusia memiliki 
kemampuan untuk mencegah dan 
memperbaiki disfungsi endotel dengan 
memproduksi antioksidan. Antioksidan 
primer ini akan mencegah timbulnya 
oksidasi akibat radikal bebas, sehingga 
endotel pembuluh darah tidak akan 
mengalami disfungsi dan tidak terjadi 
aterosklerosis pada arteri. Dalam 
keadaan, dimana jumlah radikal bebas 
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sangat berlebih di dalam darah, 
antioksidan yang diproduksi oleh tubuh 
tidak efektif lagi, sehingga diperlukan 
antioksidan dari luar (sekunder) 
(Widiyanto & Ekanto,  2002). Salah satu 
tanaman yang memiliki efek anti radikal 
adalah tanaman cengkeh (S. aromaticum 
L ), hal ini disebabkan karena minyak 
cengkeh meiliki kandungan antioksidan 
yang tinggi. Kandungan minyak atsiri di 
dalam bunga cengkeh (S. aromaticum L) 
mencapai 21,3% dengan kadar eugenol 
antara 78-95% (Putri dkk., 2014). Dari 
tangkai atau gagang bunga mencapai 
6% dengan kadar eugenol antara 89-
95%, dan dari daun cengkeh mencapai 
2-3% dengan kadar eugenol antara 80-
85 %  (Hadi, 2012). Oleh sebab itu, 
maka dilaksanakanlah sebuah penelitian 
untuk melihat aktivitas penghambatan 
minyak cengkeh (S. aromaticum L) 
terhadap peningkatan kadar 
Endothelium-1 tikus putih (Rattus 
norvegicus) pada pemberian minyak 
jelantah yang dilakukan pada tikus 
wistar jantan. 

 
METODE  

Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Entomologi Fakultas 
Kedokteran dan di Laboratorium 
Mikrobiologi Rumah Sakit Universitas 
Hasanuddin. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental laboratorik 
dengan desain penelitian Pretest Posttest 
Control Group Design dimana penelitian 
ini dilakukan pengambilan sampel darah 
setelah masa adaptasi kemudian 
memberikan perlakuan (intervensi) dan 
di akhir penelitian dilakukan 
pengambilan sampel darah. Selanjutnya, 
hasil pengukuran tersebut dibandingkan 
dengan hasil pengukuran pada kelompok 
kontrol yang tidak menerima perlakuan 
(intervensi). 

Populasi penelitian ini adalah Tikus 
Putih (Rattus norvegicus) Wistar Jantan 
di Laboratorium Entomologi Hewan 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin Makassar. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik non-probability sampling. 
Penelitian ini terdiri dari 4 kelompok 
yaitu kelompok kontrol sehat (tanpa 
intervensi), kelompok kontrol negatif 
(tikus dengan pemberian minyak 

jelantah selama 30 hari), kelompok 
kontrol positif (tikus dengan pemberian 
minyak jelantah + Vitamin E) dan 
kelompok perlakuan (tikus dengan 
pemberian minyak jelantah + minyak 
cengkeh). Tiap kelompok terdiri atas 5 
ekor tikus jadi jumlah sampel dalam 
penelitian yaitu 20 ekor tikus. 

Pada proses pembuatan minyak 
jelantah, minyak  dibuat dengan cara 
menggoreng 1 kg kentang pada minyak 
selama 10 kali dengan durasi waktu 10 
menit setiap satu kali penggorengan 
dengan suhu 180°C menggunakan panci 
stainless steel (Jaarin et al.,2011). 
Minyak jelantah diberikan ke tikus 
dengan cara sonde lambung sebanyak 2 
ml/200 g BB ( Sutejo & Dewi, 2012) 
setiap hari selama 30 hari pada 
kelompok kontrol positif, kontrol negatif, 
dan kelompok perlakuan. 

Pada pemberian Minyak Cengkeh 
diberikan dengan cara sonde lambung 
segera setelah pemberian minyak 
jelantah. Pemberian dilakukan tiap 3 hari 
selama 30 hari dengan dosis: 100 
mg/200 gram BB ((El-hadary & 
Hassanien, 2015). Setelah itu pada 
kelompok kontrol positif dilakukan 
pemberian vitamin E dengan dosis 100 
mg/200 gram BB. Pemberian dilakukan 
tiap 3 hari selama 30 hari. 

Prosedur pengambilan sampel 
darah, Darah diambil sebanyak 0,5 cc 
pada hari ke-7 setelah masa adaptasi 
dan pengambilan sampel darah kedua 
dilakukan pada hari ke-30 setelah 
pemberian perlakuan. Darah diambil 
melalui mata. Kemudian dilakukan 
pemeriksaan kadar endothelin-1 dengan 
cara dilakukan persiapan spesimen 
serum menggunakan ependorf tube, 
dilanjutkan dengan melakukan 
centrifuge dengan kecepatan 2000-3000 
RPM selama 15 menit, selanjutnya serum 
yang diperoleh disimpan dalam lemari 
pendingin dengan suhu -20oC. 
Pemeriksaan kadar ET-1 menggunakan 
microplate  reader  ( Elisa reader) pada 
panjang gelombang 450 nm. Adapun 
prosedur pemeriksaan kadar Endothelin-
1  dengan metode ELISA  yaitu pertama 
mempersiapkan semua reagen, standar 
solution dan sampel sesuai petunjuk. 
Menyimpan dan membawa semua 
reagen ke suhu ruangan sebelum 
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digunakan. Uji ini dilakukan pada suhu 
ruangan.  Menentukan Jumlah strip yang 
diperlukan untuk pemeriksaan. 
Masukkan strip di frame untuk 
digunakan. Strip yang tidak digunakan 
harus disimpan pada suhu 2-8oC. 
Menambahkan 50 μl standar ke standar 
well. Menambahkan  40 μl sampel ke 
sampel well dan kemudian tambahkan 
10 antibodi anti-ET-1 ke well sampel, 
kemudian tambahkan 50 streotavidin-
HRP ke sampel well dan standar well. 
Menutup plate dengan sealer. Inkubasi 
60 menit pada suhu 37oC. Melepaskan  
sealer dan cuci plate 5 kali dengan buffer 
cuci. Rendam well dengan 0,35 ml wash 
buffer selama 30 detik hingga 1 menit 
untuk setiap pencucian. Untuk pencucian 
otomatis, aspirasi semua well dan cuci 5 
kali dengan wash buffer, overtilling well 
dengan wash buffer. Blot plate pada 
kertas untuk well atau bahan penyerap 
lainnya. Menambahkan 50 μl substrat 
solution A ke setiap well dan kemudian 

50 μl substrat solution B ke setiap well. 
Inkubasikan plate cover selama 10 menit 
pada suhu 37oC tanpa cahaya. 
Menambahkan 50 μl larutan untuk 
masing-masing strip dan segera akan 
berubah menjadi kuning. Menetukan 
optical density (nilai OD) dari setiap well 
segera menggunakan microplate reader 
(ELISA reader) pada panjang gelombang 
450 nm dalam 30 menit setelah 
menambahkan stop solution. 

Analisis normalitas data 
menggunakan uji Shapiro-wilk. Data 
berdistribusi normal dengan nilai p > 
0,05. Analisis yang digunakan untuk 
menguji perbedaan rerata kadar 
Endothelin-1 (ET-1) pada 4 kelompok 
yang tidak berpasangan adalah uji one 
way ANOVA. Karena nilai p < 0,05 maka 
hasil statistic menunjukkan data yang 
bermakna jadi dilanjutkan dengan uji 
post hoc Tamhane’s untuk melihat dan 
membandingkan perbedaan rerata ET-1 
antar dua kelompok yang berbeda. 

 
HASIL 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data Kadar ET-1 antar Kelompok 
 Kelompok uji n Rerata 

ET-1 
(pg/mL) 

SD Maks Min 

ET-1 

postest 

Kontrol Sehat 5 0,041 0,007 0,051 0,031 

 Kontrol 
Negatif 

5 0,210 0,021 0,240 0,187 

 Kontrol Positif 5 0,042 0,005 0,052 0,037 

 Perlakuan 5 0,026 0,007 0,038 0,021 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil analisi 

deskriptif kadar ET-1 tiap kelompok. 
Rerata kadar ET-1 pada kelompok 
kontrol sehat dengan jumlah sampel 5 
memiliki rerata 0,041 ng/L ± 0,007 
dengan nilai maks 0,051 dan nilai 
minimum 0,031. Rerata kadar ET-1 
kelompok kontrol negatif 0,210 ± 0,021 

dengan nilai maksimum 0,240 dan nilai 
minimum 0,187. Rerata kadar ET-1 
kontrol positif 0,042 ng/L ± 0,005 
dengan nilai maksimum 0,052 dan nilai 
minimum 0,037. Rerata kadar ET-1 
kelompok perlakuan sebesar 0,026 ng/L 
± 0,007 dengan nilai maksimum 0,038 
dan nilai minimum 0,021. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kadar ET-1 tiap Kelompok 

 Kelompok Uji N p keterangan 
ET-1 postest Kontrol Sehat 5 0,428 Normal 
 Kontrol Negatif 5 0,741 Normal  
  Kontrol Positif 5 0,189 Normal  
 Perlakuan 5 0,076 Normal  
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Tabel 2 adalah hasil uji normalitas 
kadar ET-1 tiap kelompok. Berdasarkan 
uji statistik menunjukkan bahwa nilai p 
kelompok kontrol sehat 0,428 (data 
berdistribusi normal). Nilai p kelompok 
kontrol negatif 0,741 (data berdistribusi 

normal). Nilai p kontrol positif 0,189 
(data berdistribusi normal) dan nilai p 
kelompok perlakuan 0,076 (data 
berdistribusi normal). Karena semua 
data berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji one way ANOVA. 

 
Tabel 3.  Analisis Post Hoc Perbandingan Kadar ET-1 

Kelompok Uji Perbedaan 
Rerata 

Interval Kepercayaan 95% Nilai p 
Min Maks 

KS vs KN -0,169 -0,210 -0,127 0,000 
KS vs KP -0,001 -0,015 0,014 1,000 
KS VS P 0,016 0,001 0,031 0,047 
KN vs KP 0,168 0,126 0,211 0,000 
KN vs P 0,184 0,143 0,226 0,000 
KP vs P 0,016 0,002 0,031 0,028 

Keterangan: 
• Uji One way anova  dan Uji post Hoc Tamhane’s dengan jumlah sampel tiap kelompok adalah 5 
• KS (Kontrol Sehat), KN (Kontrol Negatif), KP (Kontrol Positif), P (Perlakuan), SD (Standar Deviasi) 

 
Tabel 3 menunjukkan 

perbandingan kadar ET-1 antar 
kelompok dengan melakukan uji one way 
ANOVA dan dilanjtkan dengan uji post 
hoc tamhane’s karena pada peneletian 
ini lebih dari dua kelompok perlakuan 
dan tidak berpasangan. Pada uji post hoc 
tamhane’s perbedaan rerata antar 
kontrol sehat dengan kontrol negatif 
sebesar -0,169 dengan interval 
kepercayaan 95% minimum -0,210 dan 
maksimum -0,127 dengan nilai p sebesar 
0,000 artinya terdapat perbedaan yang 
bermakna. Perbedaan rerata antar 
kelompok kontrol sehat dengan kontrol 
positif yaitu -0,001 dengan IK 95% 
minimum -0,015 dan maksimum sebesar 
0,014 dan nilai p sebesar 1,000 artinya 
tidap terdapat perbedaan yang 
bermakna. Perbedaan rerata antara 
kontrol sehat dan perlakuan sebesar 
0,016 dengan IK 95% minimum 0,001 
dan maksimum 0,031 dengan nilai p 
0,047 (terdapat perbedaan yang 
bermakna). Perbedaan rerata antara 
kelompok kontrol negative dengan 

kontrol positif sebesar 0,168 dengan IK 
95% sebesar 0,126 dan maksimum 
sebesar 0,211 dengan nilai p 0,000 (ada 
perbedaan yang bermakna). Perbedaan 
rerata kontrol negative dengan 
perlakuan sebesar 0,184 dengan IK 95%  
minimum 0,143 dan maksimum sebesar 
0,226 dengan nilai p 0,000 (ada 
perbedaan yang bermakna). Sedangkan 
perbedaan rerata kontrol positif dengan 
perlakuan sebesar 0,016 dengan IK 95% 
minimum sebesar 0,002 dan maksimum 
0,031 dengan nilai p 0,028 (ada 
perbedaan yang bermakna). 
Berdasarkan hasil yang didapatkan 
bahwa nilai p < 0,05 maka dinyatakan 
bahwa minyak jelantah dapatt 
mempengaruhi kadar Endothelin-1 selain 
itu juga terbukti bahwa pemberian 
vitamin E pada kelompok kontrol positif 
dapat menurunkan kadar Endothelin-1 
begitupun jika dilihat dari kelompok tikus 
perlakuan yang menunjukkan bahwa 
pemberian minyak cengkeh dapat 
menurunkan kadar Endothelin-1. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada beberapa aspek yang mempengaruhi 
kadar ET-1 secara signifikan diantaranya 
pemberian minyak jelantah, pemberian 
vitamin berupa vitamin E yang dijadikan 
sebagai kelompok pembanding, dan 
pemberian minyak cengkeh. 

 
 
      Kelompok tikus yang diberikan 
minyak jelantah selama 30 hari memiliki 
kadar Endothelin-1 yang sangat tinggi 
dengan nilai rerata 0,210 pg/ml. Hal ini 
disebabkan karena beberapa komponen 
hasil dekomposisi minyak yang terdapat 
pada minyak jelantah dapat 
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membahayakan kesehatan karena 
menyebabkan kerusakan (Pakpahan 
dkk., 2013; Ng et al., 2012) terutama 
pada organ yang terkait dengan 
metabolisme minyak (Rukmini, 2007;  
Azman et al., 2012). Pemanasan yang 
berulang membuat minyak 
menghasilkan pembentukan radikal 
bebas dan senyawa berbahaya lainnya. 
Produk terdegradasi dari minyak yang 
dihasilkan saat memasak menghasilkan 
efek yang tidak menguntungkan bagi 
kesehatan (Narendrakumar & Himashu, 
2011). Komsumsi minyak sawit yang 
dipanaskan berulang kali akan merusak 
struktur USFA yang terkandung dalam 
minyak tersebut dimana USFA dirubah 
menjadi SFA atau senyawa trans fatty 
acid (Luthfian dkk., 2017). USFA akan 
menghambat proses lipogenesis, 
keadaan ini dapat memicu terjadinya 
peninggian lemak darah sedangkan 
transfatty oleic acid meningkatkan kadar 
TG darah 2 sampai 3 kali (Sastri, 2010).  

Pemanasan berulang minyak 
nabati mempercepat degradasi oksidatif 
dan akan membentuk spesies oksigen 
reaktif yang berbahaya dan menipisnya 
kandungan antioksidan alami dari 
minyak goreng tersebut. Penelitian 
tentang minyak jelantah sudah pernah 
dilakukan sebelumnya yang 
menunjukkan hasil bahwa konsumsi 
makanan jangka panjang yang disiapkan 
dengan menggunakan minyak jelantah 
dapat merusak jaringan tubuh, yang 
mengarah ke patologi (Otani et al., 
2006) seperti hipertensi (Dana & Saguy, 
2001), diabetes dan peradangan 
vaskular. Ketika minyak goreng 
dipanaskan pada suhu tinggi, maka akan 
terbentuk senyawa hidroperoksida dan 
aldehida. Produk-produk beracun ini 
diserap oleh makanan, dan akhirnya 
masuk ke saluran cerna dan setelah itu 
masuk sistem sirkulasi sistemik (Xin-
fang et al., 2012). 

Pemakaian minyak jelantah yang 
terus menerus akan meningkatkan 
penyakit kardiovaskuler yang nantinya 
akan mengarah ke disfungsi endothel 
yang akan memicu aterosklerosis 
(Davignon & Ganz, 2007).  Manusia 
mengalami aterosklerosis karena terjadi  
peningkatan endotelin (ET) -1 dan 

reseptor ETA bersifat antagonis dan akan 
meningkatkan terjadinya endotel 
koroner (Mian et al., 2013; Fox et al., 
2018).  

Rerata kadar Endothelin-1 pada 
kelompok kontrol positif terjadi 
penurunan jika dibandingkan dengan 
kadar Endothelin-1 pada kelompok 
kontrol negatif. Rerata kadar Endothelin-
1 pada kelompok kontrol positif sebesar 
0,042 ± 0,005 pg/ml. hal ini disebabkan 
karena Vitamin E adalah salah satu 
vitamin yang larut dalam lemak (Lamid, 
1995) yang diperlukan untuk banyak 
fungsi metabolisme (Schneider et al, 
2012). Vitamin e terdiri atas 8 isoform 
alami yaitu alfa tokoferol, beta tokoferol, 
gamma tokoferol, delta tokoferol, alfa 
tokotrienol, beta tokotrienol, gamma 
tokotrienol, delta tokotrienol (Abraham 
et al., 2018). Vitamin E juga dapat 
menghambat konversi nitrit (Lamid, 
1995). Hal ini dibuktikan oleh sebuah 
penelitian  dengan judul pengaruh 
suplementasi vitamin e (α-tokoferol) 
terhadap kadar gamma glutamil 
transferase (ggt) dan kadar nitric oxide 
(no) pada tikus (Studi pada tikus rattus 
novergicus strain wistar jantan terpapar 
inhalasi uap benzene) (Subagio & 
Widyastiti, 1858). 

Vitamin E menghambat 
peningkatan ROS (Ichsantya et al, 2017) 
karena adanya hidrogen fenolik dalam 
cincin chromanol pada vitamin E. Vitamin 
E memainkan peran penting dalam 
memecahkan reaksi berantai radikal 
bebas dan mencegah peroksidasi lipid 
dan melindungi membran biologis 
(Abraham et al., 2018). Vitamin E 
mencegah peroksidasi membran 
fosfolipid (Adu, 2015).   

Pada kelompok perlakuan terjadi 
penurunan kadar Endothelin-1 yang 
bermakna berdasarkan hasil statistik 
dengan nilai p < 0,05 yaitu 0,035 dengan 
rerata kadar Endothelin-1 sebesar 0,027 
± 0,007 pg/ml. hal ini disebabkan karena 
pada minyak cengkeh memiliki 
kandungan minyak atsiri bunga cengkeh 
mencapai 21,3% dengan kadar eugenol 
antara 78-95%, dari tangkai atau 
gagang bunga mencapai 6% dengan 
kadar eugenol antara 89-95%, dan dari 
daun cengkeh mencapai 2-3% dengan 
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kadar eugenol antara 80-85% (Hadi, 
2012), dan total komponen eugenol yaitu 
sekitar 90-97% dari total minyak 
(Kheawfu et al., 2017).  Senyawa 
eugenol diduga dapat meminimalisir 
kerusakan sel hati seperti terjadinya 
sirosis hati (Ali et al., 2014) yang antara 
lain disebabkan oleh obat-obatan yang 
berefek hepatototoksik (Kairupan, 
2016). Eugenol memiliki efek ganda 
pada stres oksidatif yang dapat bertindak 
sebagai agen antioksidan atau 
prooksidan (Bezerra et al., 2017). 

Minyak cengkeh memiliki peran 
penting dalam pencegahan dan 
perawatan berbagai jenis kanker 
(Dwivedil et al., 2011; Banerjee et al., 
2006) . Selain itu dikemukakan bahwa 
minyak cengkeh memiliki efek sifat 
antiradikal dan sifat antimikroba (Assiri & 
Hassanien, 2013; Rajkowska et al., 
2017). Minyak cengkeh yang 
mengandung eugenol yang sangat tinggi 
telah dianalisis sebagai efek  
imunomodulator / anti-inflamasi pada 
sitokin produksi (interleukin (IL) -1b, IL-
6 dan IL-10) (Bachiega et al., 2012). 

 
KESIMPULAN 
 Pemberian minyak cengkeh 
terhadap tikus yang telah diberikan 
minyak jelantah dapat menurunkan 
kadar Endothelin-1 secara bermakna 
berdasarkan hasil statistik. Namun pada 
penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu 
tidak dilakukannya uji kuantitatif 
terhadap kandungan antioksidan pada 
minyak cengkeh sehingga perlu 
dilakukan penelitian 
lanjutan.Pemeriksaan lain diperlukan 
yaitu pemeriksaan pada reseptor ETA 
yang memiliki peran penting dalam 
peningkatan dan penurunan kadar 
Endothelin-1. 
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